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ABSTRAK 

SELFIRA INDRAYANTI: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) Berbantuan Video YouTube terhadap Keaktifan Siswa Kelas X 

SMAN 3 Polewali. Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sulawesi Barat, 2026 

 

 Keaktifan merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Namun, ditemukan masih rendahnya keaktifan disebabkan oleh 

berbagi faktor, salah satunya penggunaan model pembelajaran yang kurang 

bervariasi. Berdasarkan hal itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) berbantuan 

video YouTube terhadap keaktifan siswa kelas X SMAN 3 Polewali pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain Static Group Comparison. Populasi penelitian meliputi 

seluruh siswa kelas X yang berjumlah 430 siswa, dengan sampel dua kelas yaitu kelas 

X.8 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.12 sebagai kelas kontrol, masing-masing 

berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi keaktifan 

siswa. Data dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-test setelah memenuhi 

uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan video YouTube berpengaruh 

signifikan terhadap keaktifan siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Selain itu, persentase keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen berada pada 

kategori sangat baik, yaitu 86,7% pada pertemuan pertama, 87,5% pada pertemuan 

kedua, dan 88,3% pada pertemuan ketiga, sedangkan kelas kontrol menunjukkan 

tingkat keaktifan yang lebih rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dipadukan dengan video 

YouTube berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan siswa kelas X SMAN 3 

Polewali. 

 

Kata Kunci: Think-Pair-Share (TPS), Video YouTube, Keaktifan. 
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ABSTACT 

SELFIRA INDRAYANTI: The Effect of the Think-Pair-Share (TPS) Cooperative 

Learning Model Assisted by YouTube Videos on the Student Engagement of Grade 

X Students at SMAN 3 Polewali. Undergraduate, Majene: Faculty of Teacher 

Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2026. 

 

Student activeness is one of the indicators of success in the learning process. 

However, low levels of student activeness are still observed, which are influenced by 

various factors, one of which is the use of inappropriate learning models. Based on 

this, this study aims to determine the effect of implementing the Think-Pair-Share 

(TPS) cooperative learning model, supported by YouTube videos, on the student 

engagement of grade X students at SMAN 3 Polewali in the even semester of the 

2025/2026 academic year. The method used was a quantitative approach with a Static 

Group Comparison design. The study population included all 430 grade X students, 

with two sample classes: class X.8 as the experimental class and class X.12 as the 

control class, each consisting of 30 students. Data were collected using student 

engagement observation sheets. Data were analyzed using an Independent Sample t-

test after meeting the prerequisites for normality and homogeneity. The results 

showed that the TPS cooperative learning model, supported by YouTube videos, had 

a significant effect on student engagement, with a significance value of 0.000. 

Furthermore, the percentage of learning implementation in the experimental class 

was in the very good category, namely 86.7% in the first meeting, 87.5% in the 

second meeting, and 88.3% in the third meeting, while the control class showed 

alower level of activity. Thus, it can be concluded that the use of the TPS cooperative 

learning model combined with YouTube videos has an impact on increasing the 

activity of 10th-grade students at SMAN 3 Polewali. 

 

Keywords: Think-Pair-Share (TPS), YouTube Videos, Activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang melibatkan 

hubungan antara pendidik dan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Selama kegiatan pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa 

memegang peranan penting karena menjadi salah satu faktor utama dalam 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran (Baharuddin et al., 2024). Maka dari 

itu, proses pembelajaran yang dilaksanakan diharapkan mampu mencapai tujuan 

yang telah direncanakan (Sari et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, interaksi yang 

efektif serta penerapan strategi pembelajaran yang sesuai menjadi kunci dalam 

menunjang keberhasilan pendidikan. 

Secara ideal, tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila siswa ikut terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan tersebut mencakup aspek fisik 

maupun psikologis. Apabila salah satu aspek tersebut tidak terpenuhi, maka tujuan 

pembelajaran belum dapat dikatakan tercapai secara optimal (Sari et al., 2022). 

Maka dari itu, guru perlu memastikan bahwa siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, baik secara fisik maupun mental, guna memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. 

Peserta didik yang aktif merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 

pengelolaan pembelajaran yang efektif. Guru dapat dikatakan berhasil apabila 

siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga aktif bertanya serta menunjukkan 

rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang dipelajari (Sholihah et al., 2023). 

Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan 

suasana belajar yang interaktif dan edukatif. Hal ini melibatkan adanya interaksi 

antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, serta siswa dengan berbagai sumber 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Hariadi et al., 

2023). Selain itu, guru juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif, seperti melalui kegiatan diskusi, penyelesaian tugas, maupun 

presentasi hasil kerja. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara lebih menarik, interaktif, dan efektif. 



2 

 

Interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun, pada 

kenyataannya, kegiatan pembelajaran masih sering didominasi pada guru sehingga 

keterlibatan siswa dalam belajar menjadi belum optimal. Keaktifan siswa sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, 

serta kemampuan bekerja sama dengan teman sebayanya (Nainggolan et al., 2024). 

Akibatnya, pembelajaran yang efektif seharusnya mampu mendorong siswa agar 

aktif menemukan konsep materi secara mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar (Sari et al., 2022). Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam PP Nomor 19 

Tahun 2005 Pasal 19 ayat (1) yang menegaskan bahwa proses pembelajaran perlu 

dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta mampu 

memotivasi peserta didik. Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan 

bahwa tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran masih harus ditingkatkan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Fakta di lapangan juga menunjukkan bahwa pembelajaran biologi masih 

sering menggunakan metode konvensional yang cenderung monoton. Metode ini 

umumnya mengandalkan ceramah dan bersifat tekstual. Meskipun metode 

konvensional tidak sepenuhnya salah, penggunaannya perlu dipadukan dengan 

metode lain agar tidak menimbulkan anggapan bahwa biologi hanya sekadar mata 

pelajaran hafalan. Selain itu, sebagian siswa hanya mencatat materi tanpa 

memahami isi pelajaran secara mendalam, bahkan beberapa di antaranya kurang 

fokus saat guru menjelaskan materi (Jayawardana, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Biologi kelas 

X di SMAN 3 Polewali pada tanggal 19 Agustus 2025, ditemukan bahwa sebagian 

besar siswa masih menunjukkan kecenderungan kurang aktif dalam pembelajaran. 

Hanya sedikit siswa yang aktif bertanya atau memberikan tanggapan, sementara 

yang lainnya lebih banyak diam, kurang antusias dalam diskusi, dan cenderung 

hanya menerima informasi dari guru. Rendahnya keaktifan ini disebabkan oleh 

kurangnya variasi model pembelajaran serta minimnya pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik, sehingga motivasi siswa untuk berpartisipasi menjadi 

rendah. 
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Faktor lain, metode yang masih sering digunakan di sekolah adalah metode 

ceramah dengan model Direct Instruction (pembelajaran langsung), terutama 

karena siswa masih berada pada tingkat kelas X. Kondisi tersebut menyebabkan 

pembelajaran cenderung didominasi oleh guru dan mengakibatkan siswa cenderung 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut juga didukung oleh 

hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata keaktifan siswa masih 

berada pada kategori sedang. Keaktifan siswa tercatat sebesar 59,350 dan masih 

berada pada kategori sedang (Khotimah, 2021). Data tersebut menunjukkan 

perlunya penerapan pembelajaran yang dirancang secara variatif, komunikatif, dan 

menarik guna mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

Biologi. 

Upaya untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran dapat dilakukan melalui 

penerapan strategi pembelajaran yang bersifat interaktif dan didominasi oleh guru. 

Strategi ini menuntut peran aktif pendidik dalam menyampaikan materi sekaligus 

membuka peluang terjadinya hubungan komunikasi yang berlangsung dua arah 

antara guru dan siswa (Dhobit et al., 2024). Alternatif yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran sekaligus meningkatkan keaktifan 

siswa di kelas yaitu dengan menerapkan pembelajaran kooperatif melalui model 

Think-Pair-Share. Model pembelajaran TPS merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran kooperatif yang efektif. Model ini memberikan peluang bagi siswa 

untuk belajar secara berpasangan, melakukan diskusi, dan memecahkan masalah 

secara bersama-sama. TPS merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk meningkatkan interaksi antarsiswa melalui tahapan yang 

sistematis (Misniar et al., 2021). Penerapan model TPS mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa serta mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan 

mendorong antusias siswa. 

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu dalam 

pengembangan media pembelajaran yang bersifat interaktif dan menarik perhatian 

serta antusias siswa. Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan ketertarikan dan motivasi siswa sekaligus memberikan stimulus 

terhadap aktivitas belajar yang lebih efektif. Tahap awal pembelajaran yang 

memanfaatkan media dapat membantu meningkatkan efektivitas proses 
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pembelajaran sekaligus memastikan penyampaian materi berlangsung secara jelas 

dan sistematis (Kurnia et al., 2024). Penggunaan media pembelajaran juga dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Media YouTube dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pembelajaran yang lebih 

menarik dibandingkan metode konvensional, khususnya pada materi biologi yang 

bersifat abstrak seperti bakteri. Pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran 

membantu siswa memahami materi secara lebih cepat dan efektif (Candra et al., 

2022). 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kondisi nyata di kelas X SMA, dimana 

menurut keterangan guru Biologi, bahwa siswa masih memerlukan dorongan untuk 

meningkatkan semangat belajar. Informasi dari guru Biologi mengungkapkan 

bahwa peserta didik pada jenjang ini masih perlu diingatkan kembali serta diperkuat 

pemahamannya terhadap materi Biologi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Rendahnya tingkat keaktifan siswa menunjukkan perlunya penerapan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan mampu mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

yang dikombinasikan dengan video YouTube dinilai relevan untuk diterapkan 

sebagai solusi alternatif dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Temuan penelitian sebelumnya turut mendukung pentingnya penerapan 

model TPS dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian oleh Misniar et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa penerapan model TPS pada mata pelajaran Ekonomi 

mampu mendorong peningkatan keaktifan sekaligus hasil belajar siswa. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh Kamil et al. (2021) yang menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi serta hasil belajar siswa sekolah dasar setelah menerapkan 

model tersebut. Penggabungan model TPS dengan media pembelajaran berupa 

video animasi juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa, 

sebagaimana diungkapkan oleh Rachmawati & Erwin (2022). 

Perbedaan fokus dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya 

peluang untuk melakukan kajian lanjutan dengan mengombinasikan model TPS dan 

media video YouTube secara terintegrasi. Penelitian ini difokuskan pada upaya 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Biologi di tingkat SMA. Kajian 

spesifik mengenai pengaruh kombinasi model TPS dengan media YouTube 
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terhadap keaktifan siswa kelas X di SMAN 3 Polewali masih belum banyak 

ditemukan. Kondisi tersebut menjadi dasar pentingnya penelitian ini untuk menguji 

efektivitas penerapan model tersebut dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen digunakan dalam penelitian 

ini untuk mendapatkan data yang objektif. Analisis dilakukan melalui uji 

normalitas, uji homogenitas, serta independent sample t-test guna memastikan 

keabsahan hasil penelitian. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

penerapan model TPS pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta memberikan 

kontribusi dalam pengembangan pembelajaran berbasis media digital untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih berada pada tingkat yang 

rendah, yang terlihat dari kurangnya keberanian siswa dalam mengajukan 

pertanyaan, memberikan jawaban, serta berpartisipasi dalam diskusi selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

2. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital, seperti video YouTube, 

masih belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga penyampaian materi 

belum sepenuhnya mampu menarik perhatian maupun meningkatkan motivasi 

siswa untuk lebih aktif. 

3. Penerapan model pembelajaran yang lebih efektif sangat dibutuhkan dalam 

mendorong partisipasi siswa, salah satunya model TPS, dimana siswa diajak 

untuk berpikir secara individu, berdiskusi dengan pasangan, dan 

menyampaikan gagasan di kelompok kecil. 

4. Rendahnya keaktifan siswa juga dipengaruhi oleh terbatasnya variasi dalam 

penggunaan model pembelajaran serta terbatasnya pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik, sehingga partisipasi siswa untuk terlibat aktif 

masih belum optimal. 
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5. Minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran Biologi cenderung rendah 

karena materi dianggap sulit, bersifat abstrak, dan kurang kontekstual, 

sehingga menyebabkan siswa kurang terdorong untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

 

1. Batasan Masalah 

a. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang 

mencakup tiga tahapan, yaitu kegiatan berpikir secara individu (think), diskusi 

berpasangan (pair), dan penyampaian hasil diskusi kepada seluruh kelas 

(share). 

b. Fokus materi dalam penelitian ini adalah materi Bakteri yang diajarkan pada 

siswa kelas X SMA. 

c. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran. Keaktifan tersebut meliputi keterlibatan secara fisik 

maupun mental, seperti mengemukakan pertanyaan, memberikan jawaban, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi dalam kegiatan 

individu maupun kelompok. 

d. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X SMAN 3 Polewali pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ditemukan, penelitian ini merumuskan pertanyaan, 

apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

berbantuan video YouTube terhadap keaktifan siswa kelas X pada mata pelajaran 

Biologi di SMAN 3 Polewali? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta memperoleh gambaran mengenai 

pengaruh penggunaan model pembelajaran TPS yang didukung oleh media video 
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YouTube terhadap keaktifan siswa kelas X dalam pembelajaran Biologi di SMAN 

3 Polewali. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemahaman terkait 

penerapan model pembelajaran TPS dalam meningkatkan keaktifan siswa pada 

proses pembelajaran Biologi. 

b. Penelitian ini juga bertujuan memperkaya wawasan mengenai pemanfaatan 

media video YouTube sebagai sarana pembelajaran yang mampu membuat 

proses belajar menjadi lebih menarik serta mudah dipahami oleh siswa. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain dalam 

merancang model pembelajaran yang lebih interaktif guna meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis 

a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa, khususnya melalui penggunaan video 

YouTube. 

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, 

serta pemahaman siswa melalui proses pembelajaran yang lebih menarik dan 

berbasis visual. 

c. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berbasis 

data sebagai bahan penilaian untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui penerapan model yang inovatif. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan serta 

bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

pengembangan model pembelajaran kooperatif berbasis teknologi.. 
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F. Penelitian Relevan 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dalam mendorong keaktifan siswa. Beberapa penelitian yang 

relevan dengan kajian ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Penelitian oleh Misniar et al. (2021) mengkaji penerapan teknik TPS dalam 

mendorong keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi 

Akuntansi. Aspek yang serupa dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

model TPS untuk mendorong keterlibatan aktif siswa di tingkat SMA melalui 

tahapan berpikir, berdiskusi berpasangan, dan berbagi hasil. Perbedaan utama 

terdapat pada pendekatan yang digunakan, di mana penelitian Misniar 

menerapkan metode kualitatif melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

analisis deskriptif. Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat kuantitatif dengan analisis statistik seperti uji normalitas, 

homogenitas, serta independent sample t-test. Selain itu, penelitian ini juga 

mengintegrasikan media video YouTube sebagai pendukung pembelajaran, yang 

tidak digunakan dalam penelitian Misniar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arlinah (2021) juga memanfaatkan model TPS 

untuk mendorong aktivitas dan ketuntasan belajar siswa. Persamaan terletak 

pada upaya meningkatkan keaktifan melalui interaksi dan partisipasi siswa. 

Perbedaannya terlihat pada metode penelitian, di mana Arlinah menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui PTK dengan tiga siklus. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen Static Group Comparison. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

bersifat inferensial melalui uji statistik, sedangkan penelitian Arlinah lebih 

bersifat deskriptif. Penelitian ini juga mengombinasikan TPS dengan media 

video YouTube, yang tidak diterapkan dalam penelitian sebelumnya. 

3. Penelitian oleh Rachmawati & Erwin (2021) menunjukkan adanya pengaruh 

model TPS yang dipadukan dengan media video animasi terhadap hasil belajar 

siswa sekolah dasar. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

model TPS yang dikombinasikan dengan media video serta pendekatan 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Perbedaan terdapat pada variabel 

yang diteliti, yaitu hasil belajar pada siswa SD dalam penelitian tersebut, 
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sedangkan penelitian ini berfokus pada keaktifan siswa SMA. Media yang 

digunakan juga berbeda, di mana penelitian ini memanfaatkan video YouTube 

yang lebih fleksibel dibandingkan video animasi. 

4. Penelitian oleh Jasilla et al. (2017) membahas penerapan model TPS dalam 

mendorong hasil belajar IPS pada siswa sekolah dasar. Kesamaan penelitian 

terletak pada penggunaan model TPS dalam pembelajaran. Perbedaan terlihat 

pada pendekatan yang digunakan, di mana penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif dengan PTK dua siklus, pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Fokus 

penelitian juga berbeda, yaitu hasil belajar pada tingkat SD dibandingkan dengan 

keaktifan siswa SMA pada penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara statistik, sedangkan penelitian Jasilla menggunakan 

pendekatan tematik melalui observasi dan wawancara. Penggunaan media video 

YouTube juga menjadi pembeda utama. 

5. Penelitian oleh Puspitasari et al. (2016) mengkaji peningkatan motivasi dan hasil 

belajar melalui model TPS pada siswa sekolah dasar. Persamaan terletak pada 

penggunaan TPS sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

proses belajar. Perbedaan utama terdapat pada variabel yang diteliti, yaitu 

motivasi dan hasil belajar pada siswa SD, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

keaktifan siswa SMA dalam pembelajaran Biologi. Pendekatan penelitian juga 

berbeda, di mana penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif melalui 

PTK, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan analisis statistik inferensial. 

6. Penelitian oleh Santra et al. (2018) menggunakan model TPS dengan pendekatan 

kuantitatif dan desain kuasi eksperimen. Kesamaan dengan penelitian ini terletak 

pada penggunaan desain eksperimen serta analisis statistik seperti uji normalitas, 

homogenitas, dan uji-t. Perbedaan terdapat pada variabel yang dikaji, yaitu hasil 

belajar IPA pada siswa SD dalam penelitian tersebut, sedangkan penelitian ini 

menitikberatkan pada keaktifan siswa SMA. Media pembelajaran yang 

digunakan juga berbeda, di mana penelitian tersebut menggunakan PowerPoint, 

sedangkan penelitian ini memanfaatkan video YouTube. 
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7. Penelitian oleh Kamil et al. (2021), dimana pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain eksperimen pretest-posttest 

untuk menilai pengaruh model TPS terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada desain yang 

dipakai, yaitu kuasi eksperimen Static Group Comparison. Variabel yang dikaji 

juga berbeda, di mana penelitian ini berfokus pada keaktifan siswa SMA dalam 

pembelajaran Biologi. Penelitian ini juga mengintegrasikan penggunaan video 

YouTube sebagai media pembelajaran, yang tidak digunakan dalam penelitian 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis yang diajukan, serta hasil analisis 

dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) berbantuan video YouTube memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan siswa kelas X di SMAN 3 Polewali. 

Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat keaktifan siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

B. Saran 

1. Kepada Guru Biologi SMAN 3 Polewali, hasil penelitian ini diupayakan agar 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih serta 

menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif, khususnya model 

kooperatif tipe TPS berbantuan video YouTube sebagai salah satu alternatif 

untuk mendorong keaktifan siswa. Guru juga disarankan untuk merancang 

setiap tahap pembelajaran (think, pair, dan share) secara terstruktur serta 

memilih media video yang sesuai dengan materi agar proses pembelajaran 

lebih menarik, sistematis, dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa.  

2. Kepada Peserta Didik SMAN 3 Polewali, diharapkan lebih aktif dalam 

mengikuti setiap tahapan pembelajaran, baik pada saat berpikir secara individu, 

berdiskusi dengan pasangan/teman sebangku, maupun ketika menyampaikan 

hasil diskusi didalam kelompok besar. Selain itu, siswa juga dianjurkan 

memanfaatkan video YouTube sebagai sumber belajar tambahan guna 

memperdalam pemahaman materi sehingga kegiatan belajar menjadi lebih 

efektif dan bermakna. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menyempurnakan penerapan 

model TPS berbantuan video YouTube, terutama dalam pengelolaan waktu dan 

pengembangan instrumen penelitian yang lebih beragam. Selain itu, penelitian 
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dapat diperluas pada materi biologi yang berbeda, jenjang pendidikan lain, 

maupun dengan menambahkan variabel lain seperti hasil belajar, motivasi, dan 

kemampuan berpikir kritis guna memperkaya kontribusi dalam aspek 

pendidikan. 
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